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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan ini, bisa disimpulkan bahwa: 

1. Sejarah pengenalan dan perkembangan Islam ‘awal’ pada masyarakat 

desa Sendangduwur – Paciran – Lamongan ini tidak bisa terlepas dari 

peran penting dan jasa seorang tokoh ‘arif’ yang sangat berpengaruh 

besar ini mempunyai nama asli Raden Noer Rochmat yang juga 

sekarang dikenal dengan nama sinuwun mbah sunan Sendang Raden 

Noer Rochmat. 

2. Transformasi adaptasi antara unsur-unsur budaya Islam, modern 

dengan unsur-unsur budaya pra-Islam, mengenalkan dan 

menyebarkan Islam secara evolutif-kultural  (berproses memerlukan 

waktu lama—dan menyangkut kepada budaya), dari mulai acara 

ruwahan—berbagi makanan kepada tetangga-tetangga yang 

dilakukan masyarakat setempat, resik-resik makam (bersih-bersih 

makam) keluarga yang sudah meninggal dunia dan ziarah makam 

keluarga yang biasanya pasti akan dilakukan di bulan ruwah atau 

sya’ban disusul pada tanggal 14 sya’ban malam ba’da sholat isya’ 

yang sudah terhitung awal masuk tanggal 15 sya’ban (nis}fu sya’ban) 

setelah masuk waktu ashar, diadakan acara makan sego langgi 

bersama di dalam masjid komplek pemakaman sunan Sendang desa 

Sendangduwur sebagai wujud dari rasa syukur, dan sego langgi 
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merupakan makanan yang kesukaan sunan Sendang dan dilanjutkan 

acara haul pada tanggal 15 sya’ban (nis}fu sya’ban). Haul secara 

terminologi  kultural  adalah peringatan kematian seseorang yang 

dihormati, dan peringatan kematian adalah salah satu budaya Hindu. 

Keyakinan ajaran Hindu kepada roh leluhur (orang mati) harus 

dihormati karena bisa menjadi dewa terdekat dari manusia (Kitab 

Weda Smerti, halaman 99 No. 192), selain itu dikenal juga dalam 

Hindu, adanya Samskara (menitis atau reinkarnasi). Dalam 

Kitab Manawa Dharma Sastra Weda Smerti halaman 99, 192, 193 

yang berbunyi: “Termashurlah selamatan yang diadakan pada hari 

pertama, ketujuh, empat puluh, seratus, seribu dan seterusnya”, dalam 

buku media Hindu yang berjudul: "Nilai-Nilai Hindu dalam Budaya 

Jawa, Serpihan yang Tertinggal"  karya: Ida Bedande Adi Suripto, ia 

mengatakan: “Upacara selamatan untuk memperingati hari kematian 

orang Jawa hari ke 1, 7, 40, 100, 1000 hari dan seterusnya  jelas 

adalah ajaran Hindu".  Kontinuitas juga terjadi didalamnya karena 

adanya kesesuaian antara budaya yang bertemu (budaya lama dan 

baru) merupakan proses akulturasi dan asimilasi budaya Hindu, Islam 

dan Modern di desa Sendangduwur – Paciran – Lamongan. 

3. Peringatan acara haul sinuwun mbah sunan Sendang Raden Noer 

Rochmat yang dilaksanakan pada tanggal 15 sya’ban (nis{fu sya’ban) 

di masjid peninggalan sinuwun mbah sunan Sendang Raden Noer 

Rochmat yang berarsitektur Hindu-Budha dan merupakan 
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peninggalan sejarah  yang berasal dari masa transisi Indonesia. 

Sebelum acara peringatan haul tersebut diadakan acara berziarah 

kubur ke pemakaman—kuburan keluarga dan sanak saudara yang 

sudah meninggal disertai dengan kerja bakti bersama-sama di 

pemakaman ‘krapyak’ yang berada di samping selatan komplek 

masjid dan pemakaman peninggalan kepurbakalaan sunan Sendang 

Raden Noer Rochmat serta adanya tradisi ruwahan (berbagi makanan 

serta acara ritaul dan tradisikirim dungo di bulan sya’ban) yang selalu 

dilaksanakan oleh masyarakat desa Sendangduwur – Paciran – 

Lamongan. 

B. Saran 

Mengharapkan bagi para masyarakat untuk menjaga peninggalan-

peninggalan sejarah yang merupaka warisan nenek moyang dan leluhur dan 

melestarikannya. Bagi para akademika, peneliti lain melengkapi dan 

menyempurnakan yang kurang dari penulisan ini sebab peneliti sadar diri, 

jika tidak ada manusia yang sempurna, termasuk peneliti dalam menyusun 

tesis ini, mungkin perlu banyak yang ditambahi dan disempurnakan.  

 


